BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh dari model prediksi
kebangkrutan Altman, pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP terhadap
pemberian opini audit going concern oleh auditor. Model prediksi kebangkrutan
Altman (Z-score) bisa menunjukkan kesehatan finansial perusahaan, pertumbuhan
perusahaan yang bisa menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembangkan
usahanya dan menunjukkan kekuatan perusahaan dalam industri, serta reputasi dari
KAP yang bisa menunjukkan kualitas serta objektivitas dalam melakukan audit.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, beberapa

kesimpulan yang dapat diambil diantaranya:

1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2010-2013, diperoleh hasil bahwa model prediksi kebangkrutan
Altman yang bisa menunjukkan kesehatan finansial perusahaan dan
memprediksi kebangkrutan perusahaan, vyaitu nilai Z-score memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap pemberian opini audit going concern
dari auditor. Hal ini bisa dilihat dari tingkat probabilitas signifikansi sebesar
0,001 yang lebih kecil dari 0,05.

2. Sementara itu, pertumbuhan perusahaan tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pemberian opini audit going concern oleh auditor. Hasil
ini bisa dilihat dari tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,432 yang lebih
besar dari 0,05.

3. Sementara itu, reputasi KAP secara statistik memang memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pemberian opini audit going concern oleh auditor

dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,017 yang nilainya lebih
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kecil dari 0,05. Akan tetapi, tanda koefisien regresi hasil pengujian dari
reputasi KAP tidak sesuai dengan hipotesis sehingga hipotesis penelitian
tidak didukung.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan yang dikemukakan di

atas, beberapa saran yang diajukan penulis di antaranya:

1. Bagi perusahaan yang nilai Z-score-nya kecil yang berarti kondisi keuangan
perusahaan kurang baik dan memiliki peluang mendapat opini audit going
concern dari auditor bisa memperbaiki pengelolaan keuangan perusahaan dan
meningkatkan kinerja perusahaan.

2. Bagi auditor, nilai Z-score bisa dijadikan salah satu pertimbangan dalam
penilaian atas kemampuan perusahaan dalam melanjutkan usahanya.

3. Bagi investor dan kreditur bisa melihat kesehatan finansial perusahaan dari
opini audit going concern yang diberikan auditor atau menghitung Z-score

sebelum mengambil keputusan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi

hasil dari penelitian. Keterbatasan-keterbatasan yang dimaksud, di antaranya:

1. Jumlah sampel yang relatif sedikit, karena dalam penelitian ini hanya
menggunakan perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI saja
sehingga kurang bisa mewakili beragam jenis perusahaan yang ada secara
keseluruhan.

2. Variabel yang digunakan untuk memprediksi pemberian opini audit going
concern yang diberikan oleh auditor hanya nilai model prediksi kebangkrutan

Altman (Z-score), pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP.
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3. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 4 tahun dari tahun 2010
sampai 2013 sehingga belum bisa melihat kecenderungan opini audit going

concern yang akan diberikan auditor dalam jangka yang lebih panjang.

Dengan keterbatasan-keterbatasan yang telah diungkapkan dalam penelitian

ini, peneliti memberikan saran bagi penelitian selanjutnya, di antaranya:

1. Peneliti selanjutnya bisa menambah jumlah sampel atau memperluas sampel
dari berbagai jenis perusahaan yang lain yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Peneliti selanjutnya bisa menambah variabel-variabel lain yang bisa
memprediksi pemberian opini audit going concern oleh auditor, seperti model
prediksi kebangkrutan lainnya atau faktor-faktor lain yang bisa
mempengaruhi pemberian opini audit going concern oleh auditor, seperti
opini audit tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan lainnya.

3. Peneliti selanjutnya bisa menambah jumlah tahun pengamatan sehingga bisa
melihat kecenderungan pemberian opini audit going concern dalam jangka

yang lebih panjang.
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